Akta AgrosiaVol 5 No. 2 him 41-46. Jul-Des 2002 ISSN: 1410-3354

Pertumbuhan dan Hasll Tomat dengan Pemberian
Effective Microorganism

Growth and Yield of Tomato as Affected by Effective Microorganism

Albana Fandd ¥, Nanik Setyowati 2, dan Usman Siswanto ?

YMahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
?Dosen Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT

The experiment was conducted on Agriculture Faculty, UNIB, Bengkulu green house from July
2001 to October 2001. The purpose of the experiment was to evauate effective microorganism (EM-4)
concentrations and time of agplications on the growth and yidd of tomato.Design used in this experiment
was Randomized Complete Design (RCD) with two factors and ten replications. EM-4 levd were 2, 5 and
8 m L' water respectivdly. EM-4 was applied every wesk and every two week during vegetaive
period. There was no dgnificant different on the growth and yield of tomato with or without EM-4. Times
of gpplications resulted on dgnificant different only on fruit weight. There was interactions between EM-4
concentretions and times of gpplications on plant height. Differences on EM-4 levels has no effect on
tomato growth and yield. Tomato yield was higher (2165 g plant ™) when EM-4 applied every two weeks
compared to that of every weeks (142,1 g plant ™).
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian mempunyai peranan
penting daam perekonomian Indonesa
dengan konstribus  21% dari  produks
domestik bruto Indonesa dan mampu
menyerap tenaga kerja sebesar  55%
(Somamihardja, 1995). Secara hasional
produks sayuran sdlama pelita 1V (1983-
1987) cenderung meningkat, meskipun luas
panen berfluktuasi setigp tahunnya dengan
persentase pertumbuhan rata-rata  4,6%
(Ashari, 1995). Dari  perkembangan
komoditas sayuran, pembangunan sib sektor
hortikultura dimasa mendatang dipacu ke arah
sistem agribisnis karena besarnya peranan
komoditas hortikultura pada perbaikan gizi
masyarakat, peningkatan pendapatan petani,
perluasan kesempatan kerja, pengembangan
agribisnis  dan  agroindustri,  peningkatan
ekspor, serta pengurangan impor (Marling,
2000).

Tomat (Lycopersicon esculentum
Mill.) merupakan salah satu jenis tanaman

sayuran yang banyak dijumpai di pasaran dan
sebagian besar ditanam di  pekarangan
(Mc Collum et d.1990). Total produks
tomat di Bengkulu pada tahun 1999 sebesar
16.041 ton dengan luas panen sebesar 2.919
ha (Anonim, 1999). Di Cdifornia totd luas
panen pada tahun 1989 sebesar 17.840 ha,
dengan total produks sebesar 499.200 ton
( Mc. Colum e 4d.1990). Sedangkan
produks tomat di Kabupaten Karo Proping
Sumatra Utara sebesar 15 ton/ha (Suzanna,
1993).

Dalam menggar sasaran peningkatan
produks, petani dan peaku pertanian
seringkali menggunakan bahan kimia secara
berlebihan.  Penggunaan pupuk kimia dan
pestisida terbukti menimbulkan pencemaran
bak pada tanah maupun produk pertanian,
yang akhirnya dapat menurunkan Kkualitas
lahan dan produks pertanian sarta
mengganggu penggunaan bahan kimia dan
memperbesar penggunaan bahan organik atau
pupuk organik untuk meningkatkan produks
dan kuditas produk pertanian ( Anonim,
2000).
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Penggunaan mikroorganisme efektif
(EM) merupakan salah satu teknologi yang
dapat digunakan dalam usaha pengelolaan
pertanian yang mampu mengurangi pengaruh
negatif pada lingkungan (Anonim, 1997). EM
terdiri atas kultur campuran mikroorganisme
bermanfaat dan hidup secara alami serta dapat
diterapkan sebagai inokulum untuk
meningkatkan  keragaman  mikroorganisme
tanah dan tanaman (Higa dan Parr, 1997).
Meningkatnya mikroorganisme tanah
bermanfaat bagi pertumbuhan dan produks
tanaman. Mikroorganisme tanah
meningkatkan transformas  kimia selama
proses dekomposis, merombak polisakarida
menjadi karbon dan ar serta merangsang
pelapukan sisa-sisa tanaman menjadi partikel
yang lebih kecil (Sholihah, 1995). Aplikas
EM-4 pada penanaman tomat memperlihatkan
beberapa pengaruh antara lain perubahan
fisk, bioligis dan kimia tanah, menekan
perkembangan populas Trichoderma sp serta
Penicillium P, sebagai penekan
perkembangan Fusarium sp, memperdaam
lapisan olah tanah, meningkatkan agregas
tanah serta memacu pertumbuhan dan
produks tomat (Higa dan Wididana, 1991b
dalam Wididana, 1993).

Pendlitian bertujuan untuk
mengetahui  konsentras  EM-4  terbaik
terhadap pertumbuhan  dan hasl toma,

menentukan interval waktu pemberian EM-4
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tomat,
dan menentukan interaks antara konsentras
dan interval waktu pemberian EM-4 terhadap
pertumbuhan dan hasil tomat.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian dilaksanakan di  rumah
kaca Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
sdama 4 bulan dari bulan Juli 2001 ¢d
Oktober 2001. Pendlitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor
dan 10 ulangan . Faktor pertama iaah
konsentrasi EM-4 (A), terdiri dari  konsentras
2 ml lite'™ air (A,), konsentras 5 ml liter air™
(As) dan konsentras 8 ml liter ar™  (As).
Faktor kedua adalah interval waktu pemberian
EM-4, yatu sdigp minggu, dimula sgak
tanam sampai waktu panen pertama (B;) dan

stigp dua minggu dimula  sgak tanam
sampai waktu panen pertama (B,).

Persgpan media tanam dilakukan
dengan mengambil tanah pada kedalaman
20 cm kemudian dibershkan dai dsa
tanaman dan diayak dengan ayakan yang
berukuran 0,4 x 0,4 cm. Campuran tanah dan
pupuk kandang yang digunakan sebaga
media tanam disterilisas dengan
menggunakan soil sterilizer untuk mencegah
penyakit layu fusarium.

Pembibitan dilakukan daam kotak
persemaian yang terbuat dari kayu yang
berukuran 40cmx 30cmx 20cm (px | xt
). Setelah bibit mempunya 4 sampai 6 daun,
kemudian dipindahkan ke polibag yang beris
campuran 5 kg tanah dan 05 kg pupuk
kandang. Pupuk urea, SP 36 dan KCl masing-
masing diberikan tiga kai sebanyak 3
g/polibag pada saat tanaman berumur 7, 28
dan 49 hari setelah tanam (hst). Larutan
EM-4 disramkan ke media tanam setigp
minggu dan setigp dua minggu sesuai dengan
perlakuan. Pemberian EM-4 dimula sgjak
tanaman dipindahkan dari kotak persemaian
ke polibag sampai waktu panen pertama (7
hst sampai dengan 56 hst).

Pemberian gjir dilakukan sebagai
penegak tanaman.  Penyiraman dilakukan
setigp hari untuk menjaga kelembaban tanah
dan ketersediaan ar bagi  tanaman.
Pengendaian gulma dilakukan secara manua
dengan mencabut guima yang tumbuh.
Pengendalian penyakit dilakukan secara kimia
dengan menggunakan Dithane M-45 sesual
doss anjuran.  Setelah 60% kulit buah
berwarna merah, buah dipanen dengan selang
waktu 2 atau 3 hari sampai buah tidak layak
panen. Setelah panen berakhir, tanaman
dibongkar untuk keperluan pengamatan.

Pengamatan  dilakukan  terhadap
variabel tinggi tanaman , diameter batang ,
umur saat berbunga, jumlah tandan bunga
tanaman, jumlah buah tanaman ™, diameter
buah , panjang buah dan total berat buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl analiss menunjukkan bahwa
EM-4  tidak sduruhnya  mempengaruhi
pertumbuhan dan hasl tomat (Tabel 1).
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Tabel 1. Rangkuman nilai F hitung semua variabel yang diamati.

Kontrol vs
Vaicbd perlakuan Konsentras Interva Interaks
EM-4 Pemberian
Tinggi tanaman 0,86 ns 0,802 ns 042 ns 552 *
Diameter batang 0,003 ns 0,001 ns 0,00005 ns 0,0032ns
Umur saat berbunga 364ns 0,056 ns 059 ns 251ns
Jumlah tandan bunga 0,729 ns 0,976 ns 1,285ns 1,035ns
Panjang buah 155,25 * 1,95ns 0,03ns 3,07ns
Diameter buah 1,9ns 287ns 0,70 ns 1,38ns
Jumlah bueh tanaman'™ 1,02ns 098ns 1,28ns 25ns
Berat buah 177ns 0,009 ns 5,73 * 150ns

Keterangan :
ns= berbedatidak nyata padataraf 5%
* = berbedanyata padataraf 5%

Dai Tabed 1 telihat bahwa
pemberian EM-4 cenderung tidak
memberikan pertumbuhan dan hasl yang
lebih bailk dibandingkan tanaman kontrol
(tanpa EM-4). Pemberian EM-4 hanya
mempengaruhi panjang buah. Tabd 1 juga
menunjukkan  pemberian  EM-4  tidek
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Sedangkan interval  waktu
pemberian EM-4 hanya berpengaruh terhadap
berat buah. Ha ini terjadi karena kontrol
memperoleh unsur hara dari bahan organik
yang diberikan (pupuk kandang sapi).
Pengaruh baik bahan organik terhadap sifat
tanah dan pertumbuhan tanaman antara lain
sebaga pembentuk butiran  yang dapat
menggemburkan tanah, sumber fosfat, sulfur

dan nitrogen serta meningkatkan daya sangga
ar dan jumlah ar yang tersedia untuk
keperluan tanaman (Wididana, 1993).
Perbedaan konsentrass EM-4 tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
sdluruh tanaman yang diberi EM-4. Hd ini
diduga karena pupuk kandang sapi yang
digunakan merupakan bahan organik yang
sudah mengdami  pelapukan, sehingga sulit
dicerna oleh mikroorganisme.
Mikroorganisme cenderung menyukai bahan
organik  yang mudah dicerna (belum
mengalami pelapukan). Higa (1992) dalam
Wididana (1993) menyatakan bahwa populas
mikroorganisme akan menjadi lebih cepat
pertumbuhannya dalam bahan organik yang
belum mengdami dekomposs sempurna

Tabel. 2.. Perbedaan pengaruh EM-4 antar perlakuan dengan kontrol

terhadap panjang buah tomat.

Sumber Keragamen F hitung
Kontrol vsA,B, 1,02*
Kontrol vsA,B, 0,18*
Kontrol vsAsB, 0,29 *
Kontrol vsAsB, 112*
Kontrol vsAgB, 1,08*
Kontrol vsAgB, 0,58*

Keterangan :

AoB; : EM42ml liter air diberikan setigp minggu
A,B, : EM42ml liter air diberikan setigp duaminggu
AsB; : EM45m liter air diberikan setigp minggu
AsB, : EM45ml liter air® diberikan setigp duaminggu
AgB, : EM48ml liter air® diberikan setigp minggu
AgB, : EM48ml liter air® diberikan setigp duaminggu
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Dai Tabed 2 telihat bahwa
perbandingan antara tanaman kontrol dengan
semua tanaman yang diberi EM-4 pada
panjang buah menunjukkan perbedaan yang
nyata. Tanaman vyang diberi EM-4
menunjukkan buah yang lebih panjang
dibandingkan tanaman kontrol (tanpa EM-4).
Ha ini juga terihat dari variabel-variabel
lainnya seperti diameter batang cenderung
yang lebih lebar, umur saat berbunga lebih
pendek, dan buah cenderung lebih berat.
Hasl ini didukung oleh hasl penditian
Wismarawati (2001) yang menunjukkan
bahwa pemberian EM-4 dapat meningkatkan
berat buah/tanaman tomat. Hal ini diduga
akibat dari bertambahnya populas
mikroorganisme di ddam tanah, sehingga
meningkatkan aktivitas fermentas  bahan
organik tanah yang menghasilkan nitrogen,
asam amino dan karbohidrat. Meningkatnya
nitrogen yang tersedia bagi tanaman akan
membantu  pembentukan  klorofil  yang
berperan dalam proses fotosintesis tanaman.
Peningkatan has| fotosntess  juga

meningkatkan  jumlah  fotosintat  serta
trandokas  fotosintat dari daun ke
bawah.Pengaruh interaks konsentras EM-4
dengan interva waktu pemberian antara
beberapa perlakuan yang diberi EM-4
terhadap tinggi tanaman disgjikan pada Tabel
3. Pada Tabel 3 telihat perlakuan A,B,
menunjukkan respon tinggi tanaman terendah
pada akhir pengamatan sebesar 60,2 cm. Hal
ini diduga karena totd volume larutan EM-4
yang diberikan pada perlakuan A,B, pding
sedikit  dibandingkan  perlakuan  lainnya
Semakin  banyak EM-4 diberikan akan
menambah populas mikroorganisme di daam
tanah, sehingga akan semakin - mudah
melakukan penyebaran ke dalam tanah untuk
mempercepat  proses dekomposis  bahan

organik (Sriwidodo, 2001). Pernyataan ini
didukung olen Anonim (1997) vyang
menyatakan EM-4  merupakan  kultur

campuran berbagar mikroorganisme yang
bermanfaat dan dapat digunakan sebaga
inokulum untuk meningkatkan keragaman
mikroorganismetanah.

Tabel 3. Interaks antara konsentrasi dan interval waktu pemberian EM-4

terhadap tinggi tanaman.

Vaiabd Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)

1MST 2MST 3MST 4MST 5MST

A,B; 12,30 20,65 34,69 53,60 67,25

AzB, 9,55 18,05 26,85 46,10 60,20

AsB; 12,00 20,40 32,10 51,80 65,80

AsB, 12,74 19,50 31,95 47,40 66,10

AgB: 11,80 19,46 32,65 49,35 62,85

AsgB; 11,98 19,80 31,60 51,60 66,80

Tabd 4: Nila Rata-rata variabel pengamatan pada beberapa konsentrasi EM-4
Vaiabd Pengamatan Konsentras EM -4
2mi Lt 5miL” gmi L

Tinggi tanaman 5 MST (cm) 63,72 65,95 64,83
Diameter batang (cm) 0,34 0,29 0,33
Umur saat berbunga (hst) 34,05 34,25 34,25
Jumlah tandan bunga tanaman'* 4,70 4,20 4,40
Panjang bueh (cm) 2,08 2,36 2,23
Diameter buah (cm) 258 2,92 2,61
Jumiah bueh tanamani* 7,35 595 6,50
Berat bush tanaman™ (g) 58,78 59,99 60,50
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Tabel 5. Nilai Rata-rata variabel pengamatan padai
pemberian yang berbeda.

nterva waktu

Variabd Pengamatan Interva Waktu
B1 B2
1. Tinggi tanaman 5 MST (cm) 65,30 64,36
2. Diameter batang (cm) 0,32 0,32
3. Umur saat berbunga (hst) 33,96 34,40
4. Jumlah tandan bunga tanaman'* 4,60 4,26
5. Panjang buah (cm) 221 2,24
6. Diameter buah (cm) 2,65 2,76
7. Jumlah bugh tanaman* 6,13 7,06
8. Berat bugh tanaman® (g) 47,36 72,15

Dari kisaran konsentras EM-4 yang
diberikan, konsentras 5 m liter air®
memberikan pengaruh yang cenderung lebih
baik pada tinggi tanaman , panjang buah, dan
diameter  buah  dibandingkan  dengan
konsentrasi 2 ml liter air™ dan 8 ml liter air™
(Tabel 4). Dari hasil uji statistik (Tabe 1)
konsentrass EM-4 tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tandan bunga dan jumlah
buah tanaman'.  Tetapi dari Tabe 4,
konsentras 5 ml liter ar®  cenderung
memberikan hasil yang lebih rendah daripada
konsentras 2 ml liter air™ dan 8 ml liter air™
pada jumlah tandan bunga dan jumlah buah
tanaman’.Konsentrast EM-4 2 ml liter air ™
memberikan berat buah tanaman® terkeil,
padaha jumlah tandan bunga dan jumlah
buah tanaman® lebih besar dibandingkan
perlakuan 5 ml liter air' dan 8 ml liter ar™.
Hal ini terjadi karena buah yang dihasilkan
dengan perlakuan 2 ml liter ar tergolong
kecil, terlihat dari panjang buah dan diameter
bushnya juga cenderung lebih  kecil.
Konsentras 8 ml liter ar'  cenderung
memberikan berat buah tanaman™®  lebih baik
dibandingkan konsentras 2 ml liter® dan 5
ml liter ar® (Tabel 4), walaupun secara
satistik konsentras EM-4 tidek memberi
pengaruh nyata terhadap berat buah tanaman
(Tabe 1).

Tanaman yang diberi EM-4 setigp 2
minggu (B;) menghasilkan buah yang lebih
berat (216,5 g tanaman) dibandingkan yang
diberi EM-4 setigp minggu (B;) (142149
tanaman’®). Hal ini disebabkan karenajumlah
buah tanaman®, panjang buah dan diameter

buah yang juga cenderung memberikan hasl
yang lebih bak pada pemberian EM-4 setiap
2 minggu (Tabel 5). Kondig ini terjadi diduga
karena pada perlakuan B1 unsur hara hasl
dekomposis lebih banyak digunakan untuk
perkembangan organ vegetatif. Sebaliknya
pada tanaman yang diberi EM-4 setigp 2
minggu (B,) wunsur hara lebih  banyak
digunakan untuk perkembangan  organ
generatif. Mealui proses dekomposis bahan
organik akan dibebaskan sgumlah unsur hera
seperti N, P dan S (1s10,1994). Unsur-unsur
ini digunaken  oleh  tanaman  untuk
pertumbuhan organ vegetatif (Nyakpa et. d,
1988). Hd ini juga terlihat pada jumlah daun
tanaman® dan berat kering tanaman® yang
diberi EM-4 sgtigp minggu (B;) menunjukkan
nila lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diberi EM-4 sdtigp 2 minggu (B,). Hasl
pendlitian  Anonim  (1994) pada tomat
menyatakan bahwa pemberian EM-4 setiap 2
minggu dengan konsentras 1 ml liter ar™
dan 5 ml liter air™ memberikan produktivitas
buah segar yang lebih bak dari pada
pemberian EM-4 setigp minggu.

KESIMPULAN

Pemberian EM-4 tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan hasl tanaman tomat.
Dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi EM-4, hasil yang diperoleh tidak begitu
berbeda satu sama lainnya  Perbedaan
konsentrass EM-4 juga tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tomat.
Tanaman tomat yang diberi EM-4 setigp 2
minggu menghasilkan buah yang lebih berat
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dibandingkan tanaman tomat yang diberi EM-
4 setigp minggu. Interaks antara konsentras
dan interva waktu pemberian EM-4 hanya
terjadi padatinggi tanaman.
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